ABSTRAK

Penjadwalan produksi adalah proses pengalokasian dari sumber daya yang
tersedia untuk menyelesaikan pekerjaan dengan mempertimbangkan batasan-
batasan yang ada untuk mencapai suatu tujuan tertentu. CV. Kurnia adalah sebuah
perusahaan garmen yang bergerak dalam bidang produksi pakaian jadi khususnya
kaos yang memiliki jaringan pemasaran baik dalam maupun luar pulau Jawa.

Peningkatan pelayanan barang oleh para pelanggan sangatlah diperhatikan.

Untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan pesanan
produksi, pihak perusahaan selalu memperkirakan berapa lama produk yang
dikerjakan tersebut dapat diselesaikan dan pesanan mana yang harus diproduksi
terlebih dahulu. Sehingga sering terjadi keterlambatan dalam pengiriman barang
kepada konsumen. Oleh sebab itu diperlukan suatu aplikasi untuk menghitung

maximum tardiness pada waktu produksi.

Metode Earliest Due Date (EDD) merupakan metode yang menghasilkan
keterlambatan maksimum yang terkecil. Metode ini mengurutkan pekerjaan-

pekerjaan berdasarkan tanggal jatuh tempo (due date) yang terdekat.

Dengan melihat permasalahan yang terjadi maka sebagai saran solusi
perbaikannya, permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan menggunakan
metode penjadwalan earliest due date (EDD), yang dapat memberikan keputusan

order kaos yang harus diproduksi terlebih dahulu.
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